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ABSTRACT 

Thesis by Ledyani Nubatonis. PGSD 2019 with the title "Using Puzzle 

Media in Simple Fractions to Improve Student Learning Outcomes for 

Class III SD Inpres Aisio, Timor Tengah Selatan Regency". Advisor I 

Dr. Damianus dao samo, M.Pd  

and supervisor II Adam Benu, S.Pd, M.Pd. 

Background This research was conducted because the third grade 

students of SD Inpres Aisio were taught not to use learning media but the 

teacher taught the students by the lecture method, so that most of the 

students looked bored, not enthusiastic in participating in mathematics 

learning at that time so that after the test was carried out at the end of the 

lesson most of the students who did not complete or did not achieve the 

KKM score. The formulation of the research problem is: How is the use 

of puzzle media in simple fractions to improve the learning outcomes of 

third grade students of SD Inpres Aisio? This study aims to improve the 

learning outcomes of third grade students of SD Inpres Aisio on simple 

fractions through the use of puzzle media. 

This type of research is Classroom Action Research with the 

following stages: planning, implementation, observation and reflection. 

The subjects of this study were 25 grade III students and researchers. 

Data was collected by means of observation and test techniques. The 

collected data was processed and further analyzed using qualitative 

descriptive analysis techniques. 
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The results of the research in the first cycle the average grade of 54.8 

increased to 76 in the second cycle, with an increase from the first cycle 

to the second cycle of 21.2. The percentage of classical learning 

completeness in the first cycle of 40% increased to 88% in the second 

cycle, with an increase in the percentage of 48%. Student activity in the 

first cycle was 64.31 to 82.39 in the second cycle with an increase of 

18.08, it can be concluded that the use of puzzle media in simple 

fractions material can improve student learning outcomes in class III SD 

Inpres Aisio. 

Keywords: Media Puzzle, Simple Fractions, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Skripsi oleh Ledyani Nubatonis. PGSD 2019 dengan judul 

“Penggunaan Media Puzzle pada Materi Pecahan Sederhana untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Inpres Aisio 

Kabupaten Timor Tengah Selatan”. Pembimbing I Dr. Damianus dao 

samo, M.Pd dan pembimbing II Adam Benu, S.Pd, M.Pd. 

Latar belakang Penelitian ini dilakukan karena para siswa kelas 

III SD Inpres Aisio dibelajarkan dengan tidak menggunakan media 

pembelajaran tetapi guru membelajarkan para siswa dengan metode 

ceramah, sehingga sebagian besar siswa terlihat jenuh, tidak 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika saat itu 

sehingga setelah dilakukan tes pada akhir pembelajaran sebagian 

besar siswa yang tidak tuntas atau tidak mecapai nilai KKM. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana penggunaan 

media puzzle pada materi pecahan sederhana untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas III SD Inpres Aisio ? Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Inpres Aisio pada 

materi pecahan sederhana melalui penggunaan media puzzle. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 

tahapan sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, Observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 25 

orang dan peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
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observasi dan tes. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis lebih 

lanjut dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian pada siklus I nilai rata-rata kelas 54,8 meningkat 

menjadi 

76 pada siklus II, dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II 21,2. 

Persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I 40% meningkat 

menjadi 88% pada siklus II, dengan peningkatan presentase 48%. 

Aktivitas siswa pada siklus I 64,31 menjadi 82,39 pada siklus II 

dengan peningkatan sebesar 18,08, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media puzzle dalam materi pecahan sederhana dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III SD Inpres Aisio. 

            Kata Kunci: Media Puzzle, Pecahan Sederhana, Hasil Belajar 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu 

proses bimbingan dan pengajaran, 

yang dilakukan anak-anak dan 

remaja, disekolah maupun dikampus-

kampus. Bertujuan untuk 

menyampaikan pengetahuan dan 

menumbuhkan suatu keterampilan. 

Pembelajaran matematika SD 

merupakan salah satu kajian yang 

selalu menarik untuk dikemukakan 

karna adanya perbedaan karakteristik 

khususnya antara hakikat matematika 

(Dahlan, Sari & Mansor,). 

Guru adalah pengelola 

pembelajaran, maka guru dipaksa untuk 

memahami kurikulum yang berlaku,  

 

karakteristik peserta didik, fasilitas 

dan sumber belajar yang ada secara 

benar, sehingga dapat dijadikan faktor 

dalam menyusun rencana dan desain 

pembelajaran. Seiring berjalannya 

waktu kurikulum yang dipakai dalam 

pendidikan berubah-ubah, dan guru 

dipaksa untuk dapat mengikuti 

perubahan kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum adalah hasil review 

kurikulum sebelumnya bertujuan 

mempersiapkan manusia indonesia 

memiliki kemampuan hidup sebagai 

warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta dapat 

berpatisipasi pada kehidupan 

masyarakat, bangsa, negara, dan dunia. 

Kurikulum 2013 merupakan suatu 

kebijakan pemerintah dalam bidang 

pendidikan yang diharapkan mampu 

untuk menjawab tantangan dan 

persoalan yang akan dihadapi dan 
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perubahan yang mendasar pada 

kurikulum 2013 dengan kurikulum 

kurikulum sebelumnya Sinambela 

Pardomuan N.J.(2013) 

Berdasarkan hasil observasi awal 

kelasIII SD Inpres Aisio, Kab. Timor 

Tenggah Selatan diperoleh hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya berkaitan dalam materi 

operasi pecahan masih rendah, sehingga 

hasil belajar siswa berkaitan dengan 

materi pecahan sederhana sangat 

menurun. Hal ini disebabkan karena 

masih banyaknya peserta pada saat 

proses pembelajaran berlangsung masih 

banyak mereka masing-masing, 

sebagian peserta didik kurang antusias 

dalam pembelajaran sehingga peserta 

didik menunda tugas yang diberikan 

oleh guru, Pada saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran,sebagian peserta 

didik mendengarkan dan 

memperhatikan guru bahkan mencatat 

materi pembelajaran, tetapi sebagian 

masih ada yang bermalas-malasan 

untuk mencatat materi pembelajaran, 

Peserta didik sangat pasif untuk terlibat 

dalam pembelajaran baik itu pada saat 

diskusi maupun terlibat aktif dalam 

belajar berkelompok. Setelah dilakukan 

tes pada akhir pembelajaran terdapat 

sebagian besar siswa yang tidak tuntas 

atau tidak mencapai nilai KKM pada 

hari itu. Nilai KKM pada kelas III SD 

InpresAisio adalah 65. Sesuai dengan 

hasil awal observasi pada tabeldi atas 

siswa kelas III SD Inpres Aisio, Kab. 

Timor Tengah Selatan hanya 6 siswa 

dari 25 siswa atau 24% yang tuntas 

sedangakan yang lain sebanyak 19 

siswa atau 76% belum tuntas.  

Dari data ini guru kurang efektif 

dalam melaksanakan kegiatan 

pemebelajran dan metode yang guru 

pakai kurang menarik. Hal ini 

disebabkan karena masih banyaknya 

peserta didik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung masih 

banyak peserta didik yang bosan dalam 

pembelajaran bahkan asik sendiri 

dengan urusan mereka masing-masing. 

Jika peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut tidak diatasi maka hasil belajar 

siswa akan terus menurun, nantinya 

akan berimbas pada pembangunan 

pendiddikan secara keseluruhan dan 

juga dunia kerja. Sesuai dengan hasil 

awal observasi maka sudahtentunya 

para siswa kelas III SD Inpres Aisio, 

Kab. Timor Tenggah Selatan 

membutuhkan media dalam 

pembelajaran matematika sehingga 

peneliti termotivasi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui media puzzle. 
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B. MetodePenelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Kusumah dan Dwitagama (2012) 

mengungkapkan bahwa PTK 

merupakan penelitian oleh gurunya 

di kelasnya dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mereflesikan tindakan dengan tujuan 

memperbaiki kinerja sebagai 

guru,sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat. 

  Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III beserta 

dengan peneliti SD Inpres Aisio 

tahun ajaran 2023/2024 dengan 

jumah siswa 25 laki-laki terdiri dari 

18 siswa dan perempuan terdiri ari 7 

siswa, sedangkan objek penelitian 

adalah penggunaan media puzzle 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

C.HasilPenelitiandanPembahasan 
Subjek penelitian tindakan kelas berfokus 

pada siswa kelas III SD Inpres Aisio dengan 

jumlah 25 orang, yang terdiri dari 18 orang 

laki- laki dan 7 orang perempuan. Sebelum 

pelaksanaan tindakan I dan II menggunakan 

media puzzle, peneliti memberikan tes 

kemampuan awal siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa mengenai materi 

pecahan sederhana.  

Tabel 1. Indeks Keberhasilan Pra-

Siklus 

N
O 

Rentangan Nilai Frekue
nsi 

Persentase 

1 85-100 - - 
2 70-84 6 24% 
3 45-60 14 56% 
4 <45 5 20% 

 Jumlah Siswa 25 100% 
 Jumlah Siswa Yang 

Tuntas 
6 24% 

 Jumlah Siswa Yang 
Tidak Tuntas 

19 76% 

Berdasarkan  tingkat ketuntasan 

belajar sebelum diadakan tindakan masih 

sangat rendah. Persentase ketuntasan siswa 

24% atau 6 siswa yang sudah mencapai 

kriteria ketuntasan minimal yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 65. Dan 

persentase ketidaktuntasan siswa 76% atau 

19 siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar pada materi pecahan 

sederhana tergolong rendah pada pra 

siklus. 

 

 

Tabel 2. Indeks Keberhasilan Siklus I 

N
O 

Rentangan Nilai Frekuens
i 

Persenta
se 

1 85-100 - - 
2 70-84 10 40% 
3 45-60 8 32% 
4 <45 7 28% 

 Jumlah Siswa 25 100% 
 Jumlah Siswa Yang 10 40% 
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Tuntas 
 Jumlah Siswa Yang 

Tidak Tuntas 
15 60% 

 

Berdasarkan tingkat ketuntasan 

belajar sebelum diadakan tindakan 

masih sangat rendah. Persentase 

ketuntasan siswa 40% atau 10 siswa 

yang sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditentukan 

oleh sekolah yaitu 65. Dan persentase 

ketidaktuntasan siswa 60% atau 15 

siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

tentang pecahan sederhana tergolong 

rendah pada siklus pertama, karena 

target yang ingin dicapai adalah 

minimal siswa yang mencapai 

ketuntasan sebesar 65% sehingga perlu 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Tabel 3. Indeks Keberhasilan Siklus II 

NO Rentangan Nilai Frekuensi Persentas
e 

1 85-100 3 12% 
2 70-84 19 76% 
3 45-60 3 12% 
4 <45 - - 

Jumlah Siswa 25 100% 
Jumlah Siswa 
Yang Tuntas 

22 88% 

Jumlah Siswa Yang 
Tidak Tuntas 

3 12% 

 

Dari hasil pengelolaan data  

ditemukan bahwa persentase ketuntasan 

siswa 88% dimana telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditentukan 

yaitu 85% sehingga penelitian ini 

berhenti pada siklus II. 

Hasil tes menunjukkan bahwa 

ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat dari Siklus I ke Siklus II 

yaitu pada siklus I persentase hasil 

belajar siswa 40% dengan 10 orang 

mencapai predikat ketuntasan minimal 

sedangkan, pada siklus II persentase 

hasil belajar siswa mencapai 88% 

dengan 22 orang telah mencapai 

predikat ketuntasan minimal dan hanya 

3 siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Selain itu, terdapat 

peningkatan rata- rata nilai tes 

kompetensi siswa dari 54,8 pada siklus 

I menjadi 76 pada siklus ke-II. 

Berdasarkan hasil olah data 

penelitian tersebut, dapat dibuktikan 
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bahwa penggunaan media puzzle dalam 

materi pecahana sederhana dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini dinyatakan berhasil 

karena persentase ketuntasan belajar 

telah memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Demikian juga dengan 

aktivitas guru serta aktivitas siswa telah 

memenuhi indicator yang ditetapkan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan menggunakan media 

puzzle dalam materi tentang pecahan 

sederhana, maka dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa kelas III SD Inpres Aisio. Dengan 

menggunakan media puzzle juga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dan guru. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil tes 

yang diperoleh sepanjang penelitian 

dilaksanakan. 

Data hasil observasi keaktifan guru 

maupun siswa dalam penggunaan media 

puzzle yang dilakukan oleh observer dan 

tes kompetensi kemampuan dan 

pemahaman siswa tentang tema 2 

menyayangi tumbuhan dan hewan 

subtema 4 menyayangi hewan 

pembelajaran ke-1 dengan materi 

pecahan sederhana. Data hasil observasi 

yang diperoleh pada siklus I untuk guru 

dengan nilai 65,83 dan 64,31 untuk 

siswa, kemudian terjadi peningkatan 

pada siklus ke-II yaitu 81,66 untuk guru 

dan 82,39 untuk siswa, sedangkan data 

yang diperoleh dari hasil tes 

akhir/evaluasi dimana terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan kelas 

pada siklus I sebesar 40% menjadi 88% 

pada siklus ke-II. 
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